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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian ialah metode ilmiah dalam memperoleh data dengan tujuan,
serta suatu kegunaan tertentu. Metode ilmiah yakni suatu kegiatan penelitian berdasarkan
pada sifat yang ilmiah, rasional, empiris, dan sistematis. Yang artinya adalah kegetian
penelitian ini, akan dilakukan secara bermakna, serta terjangkau kemudian empiris
artinya metode yang digunakan dalam penelitian ini, dapat diamati oleh manusia, dan
orang lain dapat mengamati-dan mengetahui metode yang digunakan, serta sistematis
artinya proses yang digunakan dalam penelitian iﬁi,, menggunakan langkah-langkah logis

tertentu

Pada penelitian yang dilakukan-oleh penuiiis ini, penulis menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan metode deskriptif, dan verifi ;tif.

Menurut (Sugiyono, 2018), Penelitian kuantitatif adalah “metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat pomwmi pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan' instrumef.penelitian, analisis data

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.”

Penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2013), “penelitian’ deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel
yang lain.” Penelitian verikatif menurut Sugiyono (2013) adalah adalah “metode yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara setiap variabel independen dan dependen

yang kemudian diuji menggunakan analisis hipotesis.”

Secara deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat variabel
kepercayaan merek dan deskripsi citra merek sebagai variabel terikat dan variabel
keputusan pembelian sebagai variabel bebas, dan secara verifikatif dalam penelitian ini

bertujuan untuk menguji suatu hipotesis dengan perhitungan statistik.
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3.2. Desain Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
Creswell (2012), “pendekatan kuantitatif adalah pengukuran data kuantitatif dan statistik
objektif melalui perhitungan ilmiah berdasar dari sempel orang-orang atu penduduk yang
diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi

dan prosentasi tanggapan mereka.”

Berikut desain dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, yang akan

menggambarkan alur atau tahapanan-tahapan yang dialukakan dalam penelitian.
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Gambar 3.1 Desain Penelitian

Sumber: Data Diolah, 2022

Pada Gambar 3.2, menunjukkan tahap desain penelitian. Langkah pertama adalah
membuat judul yang dimotivasi oleh berbagai isu. Setelah itu, penulis mengidentifikasi

masalah, mengembangkan kerangka penelitian berdasarkan identifikasi masalah,
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merumuskan masalah, tujuan, dan manfaat untuk melakukan penelitian, dan kemudian

merumuskan hipotesis penelitian.

setelah langkah-langkah di atas, dibuatlah sebuah desain penelitian oleh penulis
sebagai kerangka untuk melakukan penelitian. Kemudian, penulis perlu melakukan
konseptualisasi berdasarkan variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yang
didukung dengan kajian teori berupa grand theory, middle theory, dan range Theory, yang
dimana variabel-variabel tersebut dapat didefinisikan secara operasional dengan

menggunakan beberapa literatur dan survei literatur yang sesuai.

Selain itu, setelah membuat desain survei, penulis perlu menentukan populasi dan
sampel responden, serta penyebaran kuisioner kepeada para responden penelitian ini.
Namun sebelum dilakukan pengumpulan data, p_.le"nulis perlu melakukan uji instrument
yang meliputi uji validitas, dan uji reliabilitas ;tlerlebih dahulu dengan 30 orang yang
memiliki karakteristik yang sama dengan populaIEi, sehingga jika terdapat kesalahan akan
dapat diperbaiki, namun jika valid, maka data tersebut bisa dilanjutkan ketahapan
pengumpulan data, yang kemudian data dapat dilzumpulkan dan dianalisis dari responden
serta dari sejumlah sampel }:;M;;:otesis penelitian ini
menggunakan path analysis, wji t, dan”uji F. Adapun' dilakukan uji asumsi sebagai

prasyarat yang harus dilakukan untuk melakukan analisis, yakni uji normalitas.

Pada tahap akhir setelah menganalisis data, penulis dapat menarik kesimpulan dan

menginterpretasikan hasil analisis.

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Universitas Buana Perjuangan —

Karawang yang akan dilaksanakan pada bulan Maret 2022 sampai dengan Oktober 2022.

3.3.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama bulan Maret 2022 sampai dengan bulan

Oktober 2022, dengan jadwal kegiatan sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No Kegiatan Waktu
1 Penulisan Proposal Maret 2022

2 Perbaikan Proposal Juli 2022

3 Seminar Proposal Agustus 2022

4 Pengurusan Ijin Agustus 2022

5 Pengumpulan Data dan Observasi September 2022

6 Analisis Data September 2022

7 Penulisan Skripsi September 2022

8 Perbaikan Skripsi September 2022

9 Sidang Skripsi _ Oktober 2022

Sumber: Kajian peneliti, 2022
3.4. Definisi dan Operasional Variabel

3.4.1. Definisi Variabel

Menurut Sugiyono (2018), ““Variabel pa |a dasarnya adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
ditetapkan oleh peneliti untulmwmrmasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel
yang digunakan oleh penulis, yakni dua variabel bebas (X1 dan X2), dan satu variabel
terdikat (Y). Pada hal ini variabel X1 adalah Kepercayaan Merek, dan variabel X2 adalah

Citra Merek, yang merupakan variabel yang mempengaruhi variabel Y atau Keputusan

Pembelian.

3.4.1.1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan definisi dari beberapa kesimpulan ahli yang

dipelajari oleh seorang peneliti untuk setiap variabel penelitian dari suatu teori.

a) Definisi Konseptual Kepercayaan Merek
kepercayaan merek adalah kemampuan yang dapat dipercaya oleh sebuah merek.
Ini berasal dari keinginan dan kemauan konsumen untuk bergantung pada merek saat

mereka dihadapkan pada ekspektasi mereka. mengarah pada hal-hal yang positif.
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b) Definisi Konseptual Citra Merek
citra merek yaitu sebuah persepsi yang muncul dalam benak konsumen saat ketika

mengingat, sebuah merek produk atau jasa.

¢) Definisi Konseptual Keputusan Pembelian

keputusan pembelian yakni suatu proses yang dilalui konsumen untuk
memutuskan membeli produk dan jasa. Proses memilih satu diantara banyaknya beberapa
alternatif solusi untuk permasalah yang dikumpulkan, mengevaluasi pilihan yang

tersedia, dan menerapkannya dalam tindak lanjut yang nyata.

3.4.1.2. Definisi Operasional .
Definisi operasional merupakan penentu_ah dari suatu konstruk (hal-hal yang sulit

diukur) sehingga akan dapat menjadi variabel yang dapat diukur.

a) Definisi Operasional Kepercayaan Merek
Kepercayaan merek pada penelitian ini atiah kepercayaan konsumen yang terdiri

dari mahasiswa UBP Karawang dalam meggunakan jasa layanan pesan antar makanan

online melalui layanan Gofood\/

Untuk mengukur kepercayaan mertek dioperasionalisasikan menggunakan skala
likert dengan nilai 1 yaitu sangat tidak baik sampai 5 sangat baik. Menurut Gecti &
Zengin (2013), mengungkapkan tiga dimensi yang kepercayaan merek yaitu: “Trust this
brand (kepercayaan terhadap merek), this brand is safe (keamanan suatu merek), dan this

is an honest brand (kejujuran suatu merek).”

b) Definisi Operasional Citra Merek
Citra merek pada penelitian ini adalah persepsi yang terdapat dibenak konsumen
yang terdiri dari mahasiswa UBP Karawang dalam meggunakan jasa layanan pesan antar

makanan online melalui layanan Gofood.

Untuk mengukur citra merek dioperasionalisasikan menggunakan skala likert
dengan nilai 1 yaitu sangat tidak baik sampai 5 sangat baik. Menurut Aaker & Biel (2013),
terdapat tiga dimensi Citra Merek yakni: “Corporate Image (citra pembuat), product

image (citra produk), dan user Image (citra pemakai).”
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¢) Definisi Operasional Keputusan Pembelian

Pada penelitian ini keputusan pembelian adalah suatu tindakan atau kegiatan yang
dilakukan oleh konsumen dalam mengevaluasi beberapa alternatif pilihan layanan
aplikasi pesan antar makanan online, yang terdiri terdiri dari mahasiswa UBP Karawang

dalam meggunakan jasa layanan pesan antar makanan online melalui layanan Gofood.

Dioperasionalisasikan menggunakan skala likert dengan nilai 1 yaitu sangat
rendah sampai 5 yaitu sangat tinggi. Menurut Thomson dalam Cahyadi et al., (2020) ada
empat dimensi keputusan pembelian yaitu: “Sesuai kebutuhan, mempunyai manfaat,

ketepatan dalam membeli produk, dan pembelian berulang.”

3.4.1.3. Operasionalisasi Variabel

Operrasionalisasi variabel merupakan peﬁéntuan jenis variabel, serta indikator
yang terkait atau sesuai dengan sebuah penelitialii,l sehingga Selanjutnya, operasionalisasi
variabel bertujuan untuk menentukan skala penfukuran untuk setiap variabel sehingga

alat tersebut dapat digunakan untuk menguji hipotesis dengan benar. Secara lebih rinci

operasionalisasi variabel dala nelitian ini-dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala No. Pertanyaan
Kepercayaan Merek | I trust this brand | Merek sudah diakui oleh Ordinal 1,2,3
(X1) * (Kepercayaan banyak orang
Sumber: terhadap
Gecti dan Zengin merek) Merek sudah dikenal oleh 4,5,6
(2013) banyak orang
This brand is Merek tidak mudah ditiru 7

safe (Keamanan

suatu merek) Merek dilindungi oleh 8

undang-undang

This is an honest | Kualitas produk 9,10,
brand
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Variabel Dimensi Indikator Skala No. Pertanyaan
(Kejujuran suatu | Keamanan produk 11,12
merek)

Citra Merek (X2) ** | Corporate Popularitas Ordinal 1
Sumber: Image (Citra Kredibilitas 2
Aeker dan Biel Pembuat) Jaringan Perusahaan 3
(2013)
Product Image Atribut Produk 4,5,6
(Citra Produk) Manfaat bagi Igonsumen 7,8
Jaminan _ .. 9,10
User Image Citra pemakéi 'I 11
(Citra Pemakai) | Status sosial i"':. 12,13
Keputusan Sesuai Produk yang | tawarkan Ordinal 1
Pembelian (Y) *** kebutuhan sesuai yangd bﬁtuhkan
Sumber: Mudah dalami-'—mencari 2
Thomson dalam ang dIW_-—_—
Cahyadi et al. Mempunyai Rroduk vang dibeliy » m m g 3
(2020) manfaat bermanfaat bagi A AN
Produk yang dibeli sangat 4
berarti bagi konsumen
Ketepatan Harga produk sesuai dengan 5
dalam membeli kualitas produk
produk Harga produk sesuai dengan 6
keinginan konsumen
Pembelin Produk yang dibeli 7,8,9
berulang membuat konsumen

berkeinginan membeli ulang

Sumber: Gecti dan Zengin (2013) *
Aeker dan Biel (2013) **
Thomson dalam Cahyadi et al. (2020) ***
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3.5. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.5.1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2018), mendefinisikan bahwa ‘“Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.”

Pada penelitian ini populasinya menggunakan populasi terbatas karena
berhubungan studi yang diteliti oleh penulis, dan secara spesifik populasi nya adalah
Mahasiswa Universita Buana Perjuangan Karawang yang pernah membeli produk

makanan minuman melalui layanan Gofood.

3.5.2. Sampel Penelitian LS
Menurut' Sugiyono (2018), mendefinisikan bahwa “sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popﬁlasi tersebut.”

Sampel dalam penelitian adalah Mahasiswa Universita Buana Perjuangan

Karawang yang menggunakan layanan Gofood. | |

Mengingat Mahasiswa Universitas Bu Perjuangan Karawang yang pernah

melakukan pembelian produk makanan-mimuman melalur [ayanan dikarenakan tidak
diketahui jumlahnya, maka rumus yang diperlukan untuk menentukan jumlah sampel

adalah dengan menggunakan rumus Lemeshow. (Syofian, 2014).

Kcterangan:
n - jurnlah sempel
= skor z pada kepercavaan 95% = 1.96
p = maksimal estimasi = 0,5
d = sumphing ermor = 10%
Dari rumus di atas, jumlah sampel yang akan digunakan dapat dihitung sebagai

berikut:
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Z< P(1-P)
e
l-r"
1.96% . 0.5({1-0,5)
e -
0,12
38416 .0,25
e il
01
n=296,04 =97

Dari perhitunga untuk menentukan sampel penelitian ini menggunakan rumus
Lemeshow di atas tersebut, makanilai sampel yang dihasilkan adalah 96,04, dibulatkan

menjadi 97 orang.

3.5.3. Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2018), mengemukak?in bahwa “teknik sampling merupakan

teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam

penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yarll—g digunakan.”

Teknik sampling yang digunakan pada, penelitian yini» adalah non probability
sampling. Menurut Sugiyono (2010), “non probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling

sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball.”

Teknik non probability sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Pengertian purposive sampling
menurut (Sugiyono, 2010), adalaah “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu.”

Penelitian ini menggunakan inferensi sendiri Dengan memilih orang-orang dari
suatu populasi yang dianggap dapat memberikan informasi. Responden yang dipilih

memiliki kriteria sampling sebagai berikut:
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1) Mahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang
2) Pernah melakukan pembelian produk makanan-minuman melalui layanan Gofood

sebanyak satu kali atau lebih.

3.6. Metode Pengumpulan Data

3.6.1. Sumber Data Penelitian

1. Data Internal

Data internal adalah data secara internal menggambarkan suatu situasi dalam
organisasi. Data tersebut antara lain data perusahaan atau data pendukung selain data

empiris dalam penelitian.
2. Data Eksternal

Data eksternal merupakan sebuah data; yang menggambarkan situasi ataupun
kondisi yang didapatkan dari luar organisasi. Data eksternal ini mencakup survei yang

dibagikan kepada responden yang diyakini mewakili pandangan ataupun mencerminkan

populasi yang ada. \/’——

3.6.2. Jenis Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Data Primer

Data primer yakni data yang berhubungan langsung dengan subjek penelitian.
Data tersebut dapat dikumpulkan melalui angket, survei, wawancara, observasi, atau

dokumentasi.
2. Data Sekunder

Data sekunder yakni data yang didapatkan secara tidak langsung dari literatur

pendukung, dan publikasi penelitian yang melengkapi data primer.

3.6.3. Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Sugiyono, 2018) Pengumpulan data berdasarkan tekniknya adalah

sebagai berikut:
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1. Metode Interview/Wawancara

Metode wawancara/interview digunakan sebagai metode pengumpulan data bila
ingin mencari masalah yang akan diteliti dengan melakukan survei pendahuluan, atau bila
ingin mengetahui lebih dalam dari jumlah responden yang banyak. Sangat sedikit

responden.
2. Metode Kuesioner

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang menyajikan beberapa rangkaian
pertanyaan atau jawaban terhadap responden, ketika peneliti tahu persis variabel apa yang
akan diukur dan apa yang akan diharapkan dari responden. Komponen survei adalah
sebagai berikut: &

Bagian I: serangkaian pertanyaan yang m.'elngenai profil responden, seperti nama,
dan jenis kelamin. I
Bagian II: serangkaian pertanyaan penelikan yang akan di isi oleh responden.

3. Metode Observasi =

Menurut Creswell (2012), mengemuka ahwa: “Observasi merupakan proses

untuk memeperoleh data dari tangan pertama’dengan mengamati orang dan tempat pada

saat melakukan penelitian”.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis' yakni dengan
menggunakan kuisioner untuk mendapatkan atau memperoleh sebuah data, dan informasi

yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

3.6.4. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2018), mengungkapkan bahwa “instrument penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati

atau diteliti.”

Instrumen penelitian pada penelitian ini angket atau kuesioner yang disusun sesuai
indikator dari setiap variabel penelitian. Kuisioner penelitian ini menggunakan jenis

kuisioner dengan pertanyaan yang tertutup, yang dimaksud dengan pertanyaa tertutup
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yakni dengan meminta responden untuk memilih pilihan alternatif jawaban yang telah

disediakan oleh penulis atau peneliti.

Penelitian ini menggunakan skala pengukuran dengan skala Likert 5 (lima), yakni
skala yang akan memberikan tanggapan konsumen terhadap setiap variabel yang akan
diteliti. Menurut Sugiyono (2018), “Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik, oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Indikator tersebut dapat dijadikan tolak ukur menyusun item-
item instrumen, dan berupa pernyataan. Javyaban setiap item instrumen mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif 'yang dapat berupa kata-kata.” Berikut
ini adalah Tabel skala Likert yang diberikan péneliti dalam penelitian ini yang dapa

diadaptasi dari buku sugiyono: -

Tabel 3.3 Skaln‘}ikert

HE]‘;HI'II'.-'I_':.'IIIIH Plerelk |::"ill'l1 I:l.-1en~k Hﬂ]'-nhl:-;un Pemibehian i et Sk
Eangar Schiju Sangar Schaju Sangal Brtau 3
Seruju Soruju Semju 4
Fouranyg Seluu Fowrang Saluju Fourng Setuju !
Tidak Setn Tidak Setuin Tadak Setuju 2
Snngar Tidak Sehou Sangnt Tidak Szt Sonpnt Tidak Senju

Sumber: Adaptasi don {Suprvono, ZU014)
3.7. Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018), mendefinisikan bahwa “Analisis Data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara menorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.”
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3.7.1. Rancangan Analisis

Penulis menggunakan pendekatan kauntitatif dalam penelitian ini. Yang dimana
pendekatan ini digunakan bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh
kepercayaan merek, dan citra merek terhadap keputusan pembelian produk makanan, dan
minuman pada layanan Gofood, pada Mahasiswa Universitas Buana Perjuangan
Karawang. Dengan menggunakan kuisioner sebagai instrument penelitian yang
disebarkan kepada para responden, Oleh karena itu, data tersebut harus diolah dengan
program komputasi SPSS dan analisis yang digunakan adalah analisis statistik path
analysis. Uji instrumen, analisis korelasi, dan pengujian hipotesis tradisional dilakukan
sebagai kondisi yang harus dipenuhi-sebelum melanjutkan ke analisis komputasi lebih

lanjut.

3.7.1.1. Uji Instrumen
a) Uji Validitas |

Dalam (Sugiyono, 2014), “uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis
item, yaitu mengkorelasikan setiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari
setiap skor butir. Jika ada itemMa item tersebut tidak
akan diteliti lebih lanjut.” Adapun Syarat tersebut yangiharas dipenuhi yakni harus

memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Jika koefisien korelasi r > 0,30 item tersebut dapat dinyatakan valid
2. Jika koefisien korelasi r < 0,30 item tersebut dapat dinyatakan tidak valid

b) Uji Reliabilitas

Menurut Noor (2012), “Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur
konsisten tidaknya jawaban seseorang terhadap item-item pertanyaan didalam
kuesioner.” Adapun kriteria pada uji redibilitas adalah memeriksa nilai CronbachAlpha

(o) untuk setiap variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel jika mengembalikan nilai

CronbachAlpha > 0.60.

¢) Transformasi Data
Penelitian ini menggunakan data dengan skala ordinal, maka sebelum melakukan

perhitungan lebih lanjut, maka sebuah data dengan skala ordinal perlu dilakukan
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transformasi data untuk mengubah menjadi data interval sebelum melakukan analisis data

menggunakan statistik parametik.

Data ordinal dapat ditransformasikan menjadi data interval melalui MSI (Method
of succesive interval). Langkah-langkah transformasi data melalu MSI (Method of

succesive interval) adalah sebagai berikut:

1. Perhatikan tiap borie-butie pertanyaa

2. Tenmkun beropa banyak sompel vang menjowab sekor 1234, don 3 vang
disebul dengan Mmekuensi.

3, Sctiap frekuenst dibag dengan banyaknyva responden, dan hasilnya dischut
denpan proporsl.

4. Tentukun proporst kumulatil

3, Dengan mengpunakan tabel distribust normal bakm, homng ndal  tabel untuk
seliop proporst kumulat! vng diperoleh.

&, Tentukan nilai desita untuk setiap milai z yang diperoleh dan tabel.

T, Tenmkan nilai sckala denaan mensunakan numus:

density at lower (imit - density at upper [Imit
Area below upper limit - area below lower

3.7.1.2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah suatu metode analisis untuk memperoleh materi secara
teoritis yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi masalah. Teknik deskriptif yang
memberikan informasi tentang data yang disimpan dan tidak melibatkan pengujian
hipotesis. Analisis deskriptif menggunakan data dengan skala ordinal dan rentang skala
untuk menganalisis data dengan cara menjelaskan gambaran dari kepercayaan merek, dan
citra merek terhadap keputusan pembelian produk makanan-minuman melalui layanan

Gofood pada Mahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang.

a) Analisis Distribusi Frekuensi

Analisis distribusi frekuensi digunakan untuk penyajian, dan analisis yang
melibatkan perhitungan untuk mengungkapkan karakteristik data yang bersangkutan.
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean, maksimum dan minimum.

Rata-rata digunakan untuk menentukan rata-rata data terkait. Simpangan baku digunakan
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untuk mengetahui seberapa jauh jarak rata-ratanya. Maksimum digunakan untuk
menemukan kumpulan data terbesar yang dapat dipertimbangkan. minimum digunakan

untuk menemukan jumlah data minimum dalam masalah.

b) Analisis Rentang Skala

Menurut Sugiyono (2014), “analisis rentang skala digunakan oleh peneliti untuk
mengolah data mentah berupa angka yang kemudian diartikan dalam pengertian
kualitatif.” Untuk mengetahui kepercayaan merek, citra merek, serta keputusan
pembelian produk makanan-minuman melalui layanan Gofood pada Mahasiswa
Universitas Buana Perjuangan Karawang maka diperlukan rentan skala yang
menggunakan rumus sebagai berikut:
n( m—1)

Rentan Skala = -
{ m

Dimana:

# = Jumla sampel
i = Jumlah Alternacif Jawaban [Skor = 5) —_—
Rentan ‘T'erendab = Skot terendah * Jumlah sampel | |

Sloola T-.-:rlirlﬂl_,'_gl Skor tertnge = Jumlah sampel

1) Skala penilaian tipe kriteria
Jumlah sampel sebanyak 97 orang. Instrumen menggunakan sekala likert pada
skala terendah 1 dan skala tertinggi 5.

2) Perhitungan skala

Rentan Terendah = Skor terendah x Jumlah sampel (n)
=1x97
=97

Skala Tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah sampel ()
=5x%x97
=485

Sehingga didapatkan penelitian ini rentang skalanya adalah:

n(m-—1)
Rentan Skala = —
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97(5-1)

Rentan Skala = z

Rentan Skala =1717,6
Hasil perhitungan tersebut diatas dapat digambarkan Tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Analisis Rentang Skala

Buzspon
Skala
Pentan Skala K ppuinagan
Skor Keperoavaan hMerck Citra Merck
Pambelian
| 07— 1744 Sangat Bendah Sangat Tidak Baik Zangar Fondah
7] 1747 - 2522 Rendoh © Tidok Doix | Rentn':
3 | 2523-379K Cukup Tinggi Cukup Baik Cukup Tinggi
4 1208 407 4 Tinggi Raik Tinggi
5 A07.5 — AR5 Sangal Tinggi Sanpar Haik Sangal Tirgwi

Sumber: Sugrvano, (2012, diolal 2022

Berdasarkan dari hasil perhitungan tersellglt, maka dapat ditetapkan nilai rentang
skala yang selanjutnya yan digunakLinan untu gambarkan variabel
kepercayaan merek, citra merek, dan Keputu an...p_.emb.elfan layanan Gofood, pada
Mahasiswa Universitas Buana Petjuangan” Karawang.’ Keémtrdian nilai rentang skala

tersebut dapat digambarkan melalui Bar Skala atau Bar Scale berikut:

5TH TH B B bl

T 1740 In22 AR 074 ARG

Gambar 3.2 Bar Scale
Sumber: Sugiyono, (2012), diolah 2022

3.7.1.3. Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif bertujuan agar dapat mengetahui hasil penelitian yang
berkaitan dengan pengaruh kepercayaan merek, dan citra merek terhadap keputusan
pembelian produk makanan-minuman melalui layanan Gofood pada Mahasiswa

Universitas Buana Perjuangan Karawang. Dengan metode ini nantinya akan dapat
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diketahui berapa besarnya pengaruh dari variabel independent terhadap variabel

dependent.

a) Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini, dilakukan juga beberapa uji asumsi klasik, dengan tujuan agar
model regresi yang ditetapkan dapat menghasilkan hasil yang sesuai yang diharapkan,

yang meliputi beberapa uji antara lain:

1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian untuk mengetahui, serta mendeteksi sebaran data
dari variabel variabel yang digunakan. Uji normalitas termasuk dari uji asumsi klasik
sehingga uji tersebut dilakukan sebagai prasyar_fcit"yang perlu dipenuhi dalam melakukan
analisis data, maka dilakukan pada saat sebélu_fﬁ pengolahan data. Jika sebuah data
berdistribusi normal maka data tersebut meruﬁékan data yang baik atau layak untuk
membuktikan model-model penelitian. Uji Igrmalitas yang digunakan adalah uji

Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnovadalah sebagai berikut:

f‘fﬂ ' ]_,35- T
Tyiiy

Sumbser: Bugivono (2013:237)

K = jumlah Kaolmogorov-Smimay yang dicar
iy qumlah sampel vang diperoleh

iz Jurnlah sampel vang diharapkan

Sebuah data dapat dikatakan normal jika nilai signifikansi pada (P>0,05) lebih
besar dari 0,05. Sebaliknya, data dikatakan tidak biasa jika nilai signifikansi pada
(P<0,05) lebih kecil dari 0,05.

b) Analisis Korelasi
Analisis korelasi yang dimaksud bertujuan untuk menguji keeratan hubungan
antar variabel. Pada penelitian ini Teknik korelasi sederhana, dan berganda digunakan

dalam menguji hipotesis. Rumus Korelasi Ganda yaitu sebagai berikut:
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o n (IXY) — (3X). (XV)
J{n.zxz - E023Vn B - (E3

Sumber: Riduwan (2010)
Keterangan:

rxy = Korelasi xy
n = Jumlah sampel
X = Skor per item
Y = Total skor _
Untuk dapat menginterpretasikan apakdhkf)gﬁsien korelasi yang ditemukan besar
atau kecil, kita dapat mendasarkan keputusan‘ ygﬁg tercantum pada Tabel 3.5 sebagai

berikut: [ |

Tabel 3.5 Pedoman Derajat Hubquan (Koefisien Korelasi)

Milai Korclasi Tingkat Hubungsan
[ e Sangat [emah
(L0 - 0,384 [.einal
AN 0,599 ' Sedany
00,60 — 0,745 Kust
(L — 100 Sangat Enat

Sumber; Sugivono (201%)

¢) Analisis Jalur (Path Analysis)

Menurut Jonathan Sarwono, (2012), “path analysis merupakan Teknik analisis
yang digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang inheren antar variabel
yang disusun berdasarkan urutan temporer dengan menggunakan koefisien jalur sebagai
besaran nilai dalam menentukan besarnya pengaruh variabel independent exogenous

terhadap variabel dependen endogenous.”
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1) Langkah-langkah Path Analysis (Analisis Jalur)

Adapun langkah-langkah untuk menguji path analysis adalah sebagai berikut:

1. Mermuskan hipotcsis

2. Merumuskan porsamaan strukmral

L)

Menghitung koctisien jalur vane didasackan pada koetisien resnes:
4. Mengrambar diggram jalur lenghap, menenlukan sub-sub strukiurmyva, dan
merumusknn persumann strektorolays vang sesusl dengon hipotesis vong

diajukan

Lh

Mlenphitung hoelisien repres untuk struktur vang elah dirumuosken denpgan
meneunakun persarmann regrest bermanda

. Menghitung koelisien jalur secars simulian

Adapun rancangan analisis -untuk penelEian ini-dapat dilihat pada gambar 3,3

berikut:

s

xl

& . . s -1
Kepercayaan Waerek \-
-
Y

_._._...-""r* KI.'!I_III“I:"\-:III Pll.'!flll‘ll.'!liilll

o

Xz
Citra Merek

Ketcrangan: = Penganh Parsial
——F  lubungan heorelasi Variabel X1 dan X2

Gambar 3.3 Model Path Analysis
Sumber: Diolah penulis, 2022

Adapun persamaan path analysis, sebagai berikut:

Y= pyxi Xi+pyxoXot €
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Keterangan:

X Kepercayaan Merek

Xz Citrn Merek

Y Feputusan Pembelian

raxz = Korekasi kepercavaam merek (X)L dan citra merek (X5)

pyxr = koelisten jalur vanyg menggambarkan besamya pengaruh langsung kepercayaan

merck (K1) terhadap keputusan pembchian (%)

pya: = Koefisen jalur vang mengoambarkan besamyva pengamb langsung citea merck
(220 terhadap Keputusan permbelian Y

2) Menghitung Pengaruh Langsung dah_-Tijidak Langsung

Untuk mengetahui pengaruh langsung/ dan tidak langsung menggunakan

perhitungan dengan rumus sebagai berikut: L

Tabel 3.6 Pengaruh LangsunJ:ian Tidak Langsung

Koef | Pengaruh Pengaruh Tidak Langsung
Variabel Total pengaruh
Beta | Langsung
X1 X2

(pyxiX1) (pyx1X1) (pyx2X2) (rXiXz)

X1 pyxiXi | (pyxiXi)?
(Pyx2X) (1XiX2) + (pyxiXi)®

(PyxiXy) (pyx2Xa) (PyxiXy) (pyx2Xz) (rXiXz)

X2 pyxaXa | (pyxaXa)?
(rXiX2) + pyx2Xs
Total Pengaruh -

3.8. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

path analyisis, uji secara parsial, untuk menguji hipotesis parsial, uji simultan, untuk

menguji hipotesis simultan, dan koefisien determinasi (R?).

3.8.1. Uji t (Parsial)
Uji t yaitu merupakan uji yang bertujuan untuk menguji serta mengetahui dapat
melihat signifikansi pengaruh dari suatu variabel independen (Xi) kepercayaan

merek,(X>) citra merek secara langsung, atau secara parsial serta secara individual
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memiliki atau tidaknya pengaruh terhadap variabel dependent (Y) Keputusan pembelian.
Nilai t hitung pada uji t, akan digunakan untuk menguji pengaruh langsung atau pengaruh
parsial dari variabel independent secara individu terhadap variabel dependentnya. Kriteria
yang digunakan untuk pengujian hipotesis parsial menggunakan uji t pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

17 Apabila t o = 1wz, dan nilai Sig < 1003, maka artinya terdapat pengaruh sscara
parsial ancara variahel Reporeayaan merek, dan cira omerck echadap keputsan
petnbelivn prodok makopan-minuman melodol lavaoon Golood pada Mahasises
Llndversitas Buana Peruanean Famwang,

27 Apubila L gimeg <0 Gabke. dan melan S1 2 0,05, make ariinya Gdek ferdapel penrarub
apcara parsiel antera varishel variabel kepercayaan merek, dan citra merck terhadap
keputusan pembelian produk makanan-minuman melaln lavanan Gofood pada

BAahazeaa Lniversitas Boana Perpuangan Karawang,
L)

3.8.2. Uji F (Simultan)

Uji F (Simultan) digunakan pada peneliti . ini, bertujuan untuk menguji pengaruh
dari varabel independent yang MMMp variabel dependent,
dalam pengujian uji f (simultan) ini beftujuanyjuga fintdk meénguji signifikansi pengaruh
variabel independent secara bersama-sama atau secara slimultan terhadap variabel

dependent:

1) F hitung > F Tabel, dan Sig < o, maka artinya terdapat pengaruh secara simultan antara

variabel kepercayaan merek, dan citra merek terhadap keputusan pembelian produk
makanan-minuman melalui layanan Gofood pada Mahasiswa Universitas Buana

Perjuangan Karawang.
2) F hitung < F Tabel, dan Sig > o, maka artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan

antara variabel kepercayaan merek, dan citra merek terhadap keputusan pembelian
produk makanan-minuman melalui layanan Gofood pada Mahasiswa Universitas

Buana Perjuangan Karawang.
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3.8.3. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Suliyanto (2011), mengemukakan bahwa “Koefisien Determinasi (R2)
merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya, semakin
tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi pula kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variasi perubahan pada variabel terikatnya.” Untuk menentukan keeratan
hubungan atau korelasi antar variabel, pada penelitian ini dapat memeriksa penilaian

sebagai berikut:

1o 0= R 0010, Korelast sangal rendahfemah sekal
0,20 = B < 0,40, Korelasi rendaly’ lemah tapi past
0,40 R =070, Korelast vang cukup berarti

[-d

0,70 = B =090, Korclasi vane tinggl, kuar

0,90 = [ = 1AM, Korelasi sangat tinggzi, kuat sekall

b LU T U P

B1, Korelas Sempurna.
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